







A. Latar Belakang Penelitian
Penguatan pendidikan karakter dapat ditanamkan bagi peserta didik
dengan mengintegrasikan pada semua jenjang pendidikan (Kanji, 2021;
Abidin, 2014; Ma'arif dan Hamid, 2018). Isu penguatan pendidikan karakter
menjadi perhatian bagi semua kalangan menghadapi tantangan era industri 4.0
(Taufik, 2020; Mubarok, 2019; Nurajizah dan Rahayu, 2019). Diharapkan
penerapan pendidikan karakter tidak hanya pada lembaga pendidikan formal,
namun keluarga sebagai bagian dari institusi pendidikan diharapkan memiliki
peran aktif dalam pembentukan karakter. Meskipun pada kenyataannya
lembaga pendidikan formal seringkali dianggap sebagai pusat pembentukan
karakter (Sari, 2019; Jumala, 2019).
Lembaga pendidikan terus melakukan upaya peningkatan pendidikan
karakter pada peserta didik (Prasetiya dkk, 2018). Meskipun pada
kenyataannya masalah Pendidikan moral bukan hanya tanggung jawab
lembaga pendidikan, namun lingkungan sosial dan keluarga diharapkan lebih
memberikan peran penting dalam menumbuhkan nilai etika (Althof dan
Berkowitz, 2006). Integrasi pendidikan karakter baik dalam lembaga
pendidikan harus bisa dilakukan melalui perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi. Keadaan ini akan menambah tugas penting lembaga pendidikan
dalam pembentukan karakter (Taher, 2014; Taufik, 2020).
Pendidikan karakter adalah proses menginternalisasikan nilai-nilai
karakter pada siswa. Nilai-nilai tersebut merupakan nilai-nilai positif yang akan
menarik bagi siswa untuk berperilaku baik. Berbekal nilai-nilai yang kuat
diharapkan siswa akan mudah bersosialisasi dengan orang lain di sekitarnya
(Wuryandani dkk, 2019).
Pendidikan Islam mempunyai peran yang penting dalam pembentukan
karakter religius siswa. Sikap religius merupakan tindakan yang dilandasi
dengan dasar keyakinan terhadap nilai yang diyakini. Sikap religius yang
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terdapat dalam diri manusia akan terlihat dalam cara berpikir dan bertindak
yang menjadi orientasi moral dari keimanan (Kristiawan dkk, 2016).
Generasi bangsa yang memiliki moralitas rendah seringkali menjadi
pemicu persoalan di dalam masyarakat. Keadaan ini berdampak pada
pandangan masyarakat yang menilai pendidikan tidak berhasil dalam
membangun karakter siswa. Terlebih banyak tayangan pemberitaan yang
memuat berbagai perilaku amoral siswa seperti bullying, perkelahian antar
pelajar, pergaulan bebas, penyalahgunaan narkoba, bunuh diri dan perbuatan
amoral lainnya. Keadaan ini semakin membuat kekecewaan masyarakat
terhadap dunia pendidikan.
Pendidikan karakter menjadi harapan besar bagi masyarakat.
Mengingat saat ini terjadi ketimpangan antara hasil pendidikan dengan perilaku
menyimpang lainya (Salim, 2015). Banyaknya permasalahan moralitas yang
dihadapi bangsa ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter yang dikemas
dalam berbagai nama belum efektif. Tidak ada bukti ilmiah yang menunjukkan
bahwa semakin banyak anak menerima materi pendidikan karakter, semakin
baik pula karakternya. Meskipun peserta didik memperoleh kurikulum
pendidikan karakter, misalnya melalui pendidikan kewarganegaraan,
pendidikan agama, akhlak dan dogma, namun masalah imoralitas tidak
berkurang. Sekolah atau madrasah telah memenuhi kewajiban untuk
memberikan mata pelajaran budi pekerti, perilaku ataupun nilai, pendidikan
agama (Djaswidi, 2014a). Kenyataannya perilaku karakter seperti sifat
kejujuran, religiusitas, kepercayaan, kegigihan, tanggungjawab, dan gotong
royong masih seringkali menemukan kendala dalam implementasinya.
Menghadapi persoalan ini institusi pendidikan (sekolah atau madrasah)
harus mengembangkan berbagai kebijakan pembentukan karakter dan
pengembangan aspek kognitif, emosional, dan perilaku dari setiap kebijakan.
Pengembangan karakter dalam pengertian yang konkret membutuhkan
pendekatan yang komprehensif, yang memanfaatkan semua fase kehidupan
moral sekolah sebagai peluang untuk pengembangan. Pendekatan
komprehensif untuk pendidikan karakter meliputi pendekatan langsung dan
pendekatan tidak langsung. Dibutuhkan pengembangan pemikiran kritis untuk
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membantu siswa menemukan solusi integratif untuk masalah moral (Lickona,
1999). Sebuah strategi perlu dikembangkan dalam pengembangan budaya
karkater di sekolah dan lingkungan masyarakat (Lickona, 1997).
Lembaga pendidikan Islam seperti madrasah mempunyai
tanggungjawab untuk memelihara eksistensi sebagai lembaga yang syarat
dengan pendidikan pembentukan karakter religius. Nilai-nilai pendidikan
karakter seperti kedisiplinan, kejujuran, bertanggung jawab semakin lama
membutuhkan penguatan dalam implementasinya. Persoalan imoralitas seperti
perkelahian antar pelajar, perilaku asusila masih sering terjadi dilakukan siswa
di lingkungan madrasah. Subiyantoro (2010) dalam penelitiannya menyebutkan
bahwa implementasi nilai religiusitas di lingkungan madrasah masih tergolong
rendah. Temuan ini didasarkan pada  nilai religiusitas yang dimiliki siswa
madrasah belum sepenuhnya dilaksanakan secara kompherensif termasuk pada
aspek ritual, keimanan dan pengetahuan keilmuan. Temuan yang cukup
mengejutkan dalam disertasi ini adalah sebesar 70 % siswa madrasah aliyah di
Yogyakarta belum dapat melaksanakan kewajiban salat lima waktu secara
tertib. Salah satu penyebabnya adalah bentuk pendidikan karakter yang
ditanamkan pada siswa masih seringkali bersifat konvensional.
Implementasi pendidikan moral atau akhlak menjadi sebuah pergerakan
nasional untuk menyiapkan peserta didik yang memiliki religiusitas, tingkat
spiritualitas keagamaan yang tinggi, nilai kejujuran, kepribadian, dan akhlak
yang mulia. Beberapa karakter tersebut sangat dibutuhkan bangsa Indonesia
dalam menyiapkan masa depan bangsa yang berintegritas dan religius
(Wijayanti, 2018; Anam, 2018; Puspita, 2019). Mengingat masalah
immoralitas dan perilaku menyimpang terus meningkat dari kualitas maupun
kuantitasnya (Fitri, 2018; Mubarok, 2019). Meningkatnya perilaku
menyimpang semakin memberikan penguatan bahwa pelaksanaan pendidikan
karakter di lingkungan pendidikan dan keluarga berjalan tidak efektif
(Prasetiya dkk, 2018). Proses pendidikan moral seringkali hanya pada capaian
kognitif saja belum pada ranah afektif, dan psikomotorik. Pendidikan moral
lebih memiliki kecenderungan pada capaian akademik dan mengenyampingkan
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capaikan perilaku moral siswa baik di lingkungan sekolah maupun keluarga
(Ma'arif dan Hamid, 2018).
Madrasah sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam yang syarat
dengan internalisasi pendidikan karakter religius harus lebih berperan dalam
membentuk kepribadian siswa. Terlebih dengan diberlakukannya kurikulum
2013 mengitegrasikan nilai pendidikan karakter pada semua mata pelajaran
dengan tujuan terciptanya budaya religiusitas di sekolah (Sari, 2019; Wijayanti,
2018; Rosif, 2015; Nida, 2013). Model yang diharapkan dalam proses
pendidikan karakter yang dimiliki oleh lembaga pendidikan adalah
pembentukan karakter religius sehingga menjadi sebuah pembiasaan dan
kesadaran dalam melaksanakan setiap nilai moral kehidupan bermasyarakat.
Siswa tidak hanya memiliki kecerdasan kognitif, melainkan memiliki
kecerdasan spiritual sebagai basis dalam pembentukan karakter religius
(Ma arif, 2018; Mubarok, 2019; Kosim, 2019; Widayanto dan Pratiwi, 2018;
Jumala, 2019).
Pembelajaran akhlak yang terdapat dalam pendidikan agama Islam
memiliki tugas dalam mengintegrasikan pendekatan pembelajaran yang
berorientasi pada implementasi moral kognitif. Guru dipandang perlu
melakukan perubahan dalam aspek capaian pembelajaran dari level
pengetahuan rendah menjadi implementasi. Teori taksonomi bloom
menjelaskan tingkatan level pengetahuan yang paling rendah ke tingkatan yang
paling tinggi dimulai  dari level remember,  level understanding, level apllying,
analyzing evaluating dan level paling tinggi creating. Pengetahuan moral tidak
hanya cukup diketahui, namun pada tingkatan yang paling tinggi adalah
bagaimana peserta didik dalam melakukan nilai moral yang diajarkan guru
dengan penuh kesadaran.
Hakikat pendidikan Islam, selain transfer nilai dan ilmu pengetahuan
adalah optimalisasi seluruh potensi manusia melalui sikap dan perbuatan
(Suyadi, 2019). Pendidikan agama yang penuh dengan dimensi moral memiliki
tujuan meningkatkan spiritualitas siswa menjadi manusia berakhlak mulia
mempunyai iman dan takwa. Pendidikan agama mampu mewujudkan karakter
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yang baik meliputi budi pekerti, etika, dan akhlak mulia yang diamalkan dalam
kehidupan individu atau masyarakat (Sataloff dkk, 2019).
Sekolah memiliki peran yang cukup besar dalam berkonstribusi dalam
membentuk karakter peserta didik berdasarkan kurikulum 2013 (Ahmad dkk,
2019; Maharani dkk, 2019). Lembaga pendidikan nampaknya perlu
mengimplementasikan model pengembangan moral untuk meningkatkan
spiritualitas dan akhlak peserta didik. Dalam pandangan behaviorism yang
banyak membahas tentang perilaku manusia, bahwa sikap dapat dibentuk
melalui beberapa aspek di antaranya adalah pembiasaan (conditioning) dengan
mengambil teori pengkondisian klasik (classical conditioning) dan penguatan
(reinforcment) melalui peraturan yang sudah ditetapkan oleh lembaga
pendidikan.
Moral merupakan konsep yang abstrak, oleh sebab itu menjadi sulit
mengukur moral seseorang. Untuk itu, mengukur moral dilakukan dengan
meneliti dimensinya antara lain perilaku moral (moral behavior), sikap moral
(moral feeling/attitude) atau penalaran moral (moral reasoning/Judgement).
Pembentukan attitude atau sikap moral pada siswa tidak hanya melalui ranah
afektif, namun pembentukan moral dapat dilakukan melalui pembelajaran
kognitif. Penelitian ini menganalisis tentang proses pembentukan akhlak yang
dapat dilakukan melalui dari tahapan pendidikan berupa pengetahuan dan
habituasi, keteladanan dan penegakan aturan.
Penalaran moral merupakan suatu dimensi penting sebab seringkali
dianggap memiliki kontribusi terhadap pilihan perilaku moral seseorang.
Kemampuan penalaran moral (moral reasoning) yang baik cenderung
membuat seseorang memilih perilaku moral yang baik pula. Pendidikan moral
dilaksanakan salah satunya dengan tujuan membentuk penalaran moral peserta
didik sehingga ia memiliki tingkat penalaran moral yang tinggi. Dalam kontek
pendidikan moral, pendidik diharapkan mampu mengubah penalaran moral
dari tingkat level terendah menuju tingkat level yang tinggi bagi peserta didik.
Peran guru, orang tua, dan lingkungan sangat berpengaruh terhadap
proses pembentukan karakter anak didik, terutama dalam ranah afektifnya.
Dalam kurikulum 2013 ranah afektif berkenaan dengan sikap spiritual dan
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sikap sosial (Subyanto, 2019). Pendidikan karakter di sekolah dapat
dilaksanakan melalui tiga domain. Domain pertama yaitu pola pengembangan
nilai agama dan nasionalisme yang diintegrasikan ke dalam kegiatan proses
belajar mengajar. Domain kedua, pendidikan karakter diintegrasikan melalui
pelaksanaan kegiatan penunjang ekstrakurikuler. Domain ketiga sekolah
senantiasa melibatkan wali murid dalam melakukan pembiasaan yang sudah
dilakukan di sekolah (Yulianti dkk, 2019).
Beberapa dimensi pembentukan karakter dapat melalui proses
pembiasaan (habituasi) yang dilakukan berulang-ulang dalam kehidupan
seperti perilaku jujur, religiusitas, toleransi, kerjasama, sikap menolong dan
lain sebagainya (Mushfi dkk, 2019; Kosim, 2019). Proses pembiasaan ini tidak
sekadar untuk pada level knowing sebagai pengetahuan saja namun yang lebih
penting adalah sejauhmana implementasi pembiasaan itu dalam kehidupan
sehari-hari sehingga melekat menjadi karakter.
Al-Ghazali memiliki pemikiran bahwa pembentukan akhlak dapat
dilakukan melalui pendidikan latihan. Metode pendidikan karakter dibagi
menjadi dua yaitu mujahadah dan pembiasaan melakukan amal saleh. Metode
tersebut dapat dilakukan melalui pemberian cerita (hikayat), guru memberikan
keteladanan dalam bersikap dan berbuat (uswah hasanah), dan penguatan pada
pemberian hukuman dan reward apabila melakukan pelanggaran (Al-Ghazali,
2000; Rohayati, 2011). Kohlberg pada tingkat pra-konvensional (tingkat 1
dan 2), menyatakan bahwa pendidikan moral harus diikuti oleh ganjaran dan
menghindarkan larangan- larangan yang akan memberinya hukuman
(Nurhayati, 2006; Kuswandi, 2019). Ketiga hal tersebut menjadi penting
keberadaannya dalam pembentukan pendidikan karakter religius yaitu melalui
pembiasaan, keteladanan dan penegakan aturan melalui reward and
punishment.
Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang memiliki
kontribusi pembentukan karakter peserta didik melalui pendidikan berupa
proses pembelajaran, nilai keteladanan guru sebagai pendidik serta adanya
interaksi antar siswa dalam melakukan pembiasaan nilai-nilai karakter (Sataloff
dkk, 2019). Peran guru menjadi sangat penting dalam memberikan
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pengetahuan sikap yang diikuti oleh pembiasaan dan keteladanan dalam
pendidikan akhlak. Keselarasan antara pemberian pengetahuan yang diikuti
oleh keteladanan akan lebih diterima oleh peserta didik (Sari, 2019; Jumala,
2019).
Persoalan yang seringkali muncul adalah proses pembelajaran di
sekolah belum memberikan perhatian pada ranah afektif. Proses pembelajaran
hanya mengedepankan  pada aspek kognitif semata. Hal yang terpenting dalam
proses pendidikan adalah transfer of value setelah transfer of knowledge untuk
membentuk moral peserta didik (Prasetiya dkk, 2018; Yunarti, 2016; Maharani
dkk, 2019). Adanya pemberian nilai yang diberikan oleh lembaga pendidikan
dalam pembentukan karakter akan terwujud pribadi yang memiliki nilai
kejujuran, religius, dan integritas.
Guru memiliki tugas dalam membentuk karakter siswa untuk memiliki
sikap dan perilaku yang bermoral (Subyanto, 2019; Ismail, 2013; Alifah,
2019). Guru PAI memiliki peran penting dalam pembentukan akhlak siswa
(Sataloff dkk, 2019). Peran yang dimiliki guru PAI melakukan bimbingan
secara terus menerus dan mendorong siswanya untuk memiliki akhlak yang
baik. Dalam proses pembelajaran setiap guru akan memberikan bantuan,
dorongan, supervisi, pembinaan, dan pendisiplinan anak peserta didik agar
mentaati peraturan sekolah dan norma yang berlaku dalam kehidupan
masyarakat.
Proses pembelajaran yang dilakukan guru sebaiknya pada aspek domain
afektif, tujuan pembelajaran lebih diarahkan pada perubahan terhadap sikap
dan perilaku seperti perasaan, minat, sikap, dan nilai. Pada aspek ini pula guru
dapat melakukan penguatan pada pemberian penghargaan (reward) dan
punishment apabila siswa melakukan kesalahan (punishment) (Ismail, 2013;
Jannah, 2019; Qomari, 2008). Tujuan pembelajaran pada ranah afektif ini
sangat diperlukan sebagai proses pembentukan karakter siswa dalam rangka
menyiapkan pribadi yang mempunyai kejujuran, rasa percaya diri, integritas
dan sifat baik lainnya.
Lembaga pendidikan Islam seperti madrasah tujuan proses
pembelajaran sudah waktunya lebih memprioritaskan ranah afektif dengan
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tidak mengenyampingan penguasaan pada ranah kognitif (Al Hamdani, 2014;
Sofyan, 2015). Pembentukan karakter peserta didik akan lebih mudah
dilakukan apabila diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga
pendidikan karakter tidak berhenti pada pengenalan dan pengetahuan moral
saja, namun  sudah pada aspek implementasi (Ma'arif, Hamid, 2018).
Pendidikan Islam hadir untuk membentuk peserta didik yang memiliki
nilai religius yang mampu mengintegrasikan nilai rabbaniah (ketuhanan),
insaniyah (kemanusiaan) dan alamiyah (alam) dalam mewujudkan rahmatan lil
‘alamin (Anekasari, 2015). Nilai religius sebagai salah satu nilai karakter yang
dapat digunakan sebagai sikap dan perilaku menjaga ketaatan menjalankan
ajaran agama, sikap toleran terhadap terhadap agama lain, dan dapat menjalin
hidup rukun yang berbeda keyakinan (Maharani dkk, 2019).  Karakter religius
inilah yang dibutuhkan siswa dalam membentengi diri dari setiap perubahan
jaman dan kemerosotan moral. Kehadiran pendidikan Islam sebagai upaya
menjaga keseimbangan antara rasionalitas, moralitas dan spiritualitas.
Secara teori penulis temukan banyak pakar yang mengulas beberapa
metode pendidikan untuk pengembangan ranah afektif peserta didik dalam
pembentukan karakter. Salah satunya diutarakan oleh Klausmeier (dalam
Sanjaya, 2009) mendeskripsikan tiga model pembelajaran dalam pembentukan
karakter pesera didik yaitu keteladanan melalui pengamatan, penegakan aturan
melalui reward (penghargaan) dan punishment (hukuman) dan melalui
pengajaran sebagai informasi verbal). kondisi yang terjadi pada umumnya
pembelajaran di sekolah lebih didominasi metode pengajaran dan mengabaikan
metode-metode lainnya.
Beberapa lembaga pendidikan melakukan pola pengembangan sesuai
dengan teori pendidikan adalah melalui pendekatan reward and punishment
dengan tujuan memberikan motivasi intrinsik pada peserta didik. Hukuman
lebih memberikan efek jera dan penyadaran bahwa apa yang dilakukan akan
memberikan dampak negatif bagi peserta didik. Sedangkan ganjaran sebagai
indikator pemberian motivasi untuk mempertahankan dan meningkatkan
perilaku yang baik. Menurut teori pembelajaran behavioristik (teori S-R bond)
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pemberian reward and punishment bagian dari strategi pembelajaran untuk
memperkuat dan melemahkan atau bisa memiliki dampak positif atau negatif.
Konsep hukuman dan ganjaran menjadi bagian dalam proses
pelaksanaan pendidikan Islam. Penghargaan akan diberikan sebagai imbalan
perbuatan yang baik dan punishment diberikan sebagai balasan bagi setiap
kesalahan yang dilakukan.  Hal ini bisa ditemukan di  pondok pesantren yang
seringkali menggunakan metode hukuman sebagai bagian strategi untuk
menghasilkan santri yang berkualitas. Hukuman memberikan dampak positif
untuk memberikan kesadaran kepada para santri untuk tidak mengulangi
kembali kesalahan berikutnya (Anas, 2017; Hamid, 2006).
Hukuman merupakan bagian dari indikator dalam mewujudkan tujuan
pendidikan. Meskipun demikian beberapa pakar pendidikan sesungguhnya
tidak sepenuhnya memiliki pendapat yang sama tentang penerapan hukuman
dalam dunia pendidikan. Hukuman bisa dilakukan jika terpaksa dan terdesak
dengan tujuan untuk mengedukasi perubahan sikap dan perilaku. Sehingga
dalam hal ini penerapan hukuman fisik berupa kekerasan dan perilaku kasar
harus ditiadakan. Pandangan para ahli ini bertujuan untuk menjaga harmonisasi
peserta didik dengan pendidik sebagai hubungan orang tua dan anak.
Hukuman dapat dilakukan kepada peserta didik sebagai bentuk metode
alternatif terakhir setelah fase nasihat dan keteladanan tidak mampu untuk
memperbaikinya. Menurut teori belajar behavioristik hukuman merupakan
bagian dari aspek untuk memberikan pengurangan terhadap perbuatan negatif.
Sedangkan aspek pemberian hukuman lebih pada pemberian tuntunan dan
perbaikan sebagai bagian dari pelaksanaan yang bersifat edukatif (Abrasyi,
1993; Nata, 1997).
Meskipun demikian, diterapkannya punishment pada peserta didik
bukan berarti tanpa batas. Hukuman sebaiknya memperhatikan norma dan
dampak bagi psikologi dan kesehatan terutama jika hukuman berupa fisik.
Misalnya jika memberikan hukuman hendaknya menghindari daerah kepala,
muka dan alat sensitif lainnya yang bisa menyebabkan luka ataupun cacat
secara fisik. Hukuman tidak layak diberikan jika berakibat pada tertekannya
psikologis peserta didik seperti rasa minder (Rachman, 2014). Hukuman
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merupakan bagian dari metode yang dapat digunakan dalam memberikan
motivasi anak supaya memiliki kemammpuan dalam memperbaiki kesalahan
yang dilakukan. Hukuman sebagai tindakan terakhir yang bisa dilakukan
apabila teguran atau peringatan yang diberikan belum dapat mencegah perilaku
anak melakukan pelanggaran. Harapannya adalah adanya anak dapat
mengetahui dan memahami kesalahannya untuk tidak mengulanginya
(Muzakki, 2017; Sataloff dkk, 2019).
Beberapa permasalahan pendidikan karakter yang telah dideskripsikan
di atas, ada hal yang menarik peneliti temukan saat melakukan observasi awal
di MAN 1 Kota Probolinggo. Peneliti menemukan adanya model pendidikan
karakter yang mengintegrasikan aspek pengetahuan, pembiasaan, keteladanan
dan penegakan aturan. Pengembangan karakter di MAN 1 Kota Probolinggo
nampaknya menyesuaikan dengan grand design penguatan pendidikan karakter
oleh Kementerian Pendidikan Nasional. Menurut Hasan dan Firdaos (2017),
terdapat lima nilai utama karakter yang dapat dikembangkan di madrasah
adalah; (1) relegius, (2) nasionalis, (3) mandiri, (4) gotong royong, dan (5)
integritas.
Implementasi dari lima nilai utama pendidikan karakter yang
dikembangkan di MAN 1 Kota Probolinggo meliputi aspek pemberian
keteladanan dan pembiasaan oleh seluruh waga sekolah. Implementasi ini tidak
lepas dari sistem manajerial kepala madrasah sebagai penggerak dalam
melakukan motoede pendidikan karakter bagi peserta didik.  Terlihat dalam
kegiatan keseharian aspek kediplinan yang tinggi, tanggungjawab siswa dan
guru, nilai kejujuran, kewajiban menebar salam, budaya salaman, kewajiban
salat dhuha secara rutin, hafalan surat, pembacaan surat-surat pilihan
menjelang pembelajaran, salat dhuhur berjamaah,  pemberian infaq setiap hari
jumat, dan istighosah. Upaya ini dilakukan dengan tujuan supaya siswa
memiliki kebiasaan dan melatih diri untuk memiliki kegiatan yang positif baik
di sekolah maupun lingkungan masyarakat. Madrasah juga menerapkan
pembiasaan kepedulian sosial sebagai bagian dari karakter gotong royong dan
integritas seperti menjenguk teman yang sakit dan Jumat bersih. Proses
pembiasaan kegiataan keagamaan semacam ini sebagai perwujudan tingkat
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keberhasilan MAN 1 Kota Probolinggo dalam mewujudkan pembentukan
karakter.
Penerapan pengembangan pendidikan karakter di MAN 1 Kota
Probolinggo mencakup peningkatan karakter religiusitas seperti tadarrus,
keteladanan, salat berjamaah, pengucapan salam, pelaksanaan infak rutin,
budaya dan menjenguk teman yang sakit. Glock dan Stark membagi konsep
religiusitas dalam lima macam dimensi yaitu, keyakinan, praktik keagamaan,
pengalaman (religious feeling), dimensi intelektual dan pengetahuan agama
(religious knowledge), serta dimensi penerapan (religious effect) (Ancok dkk,
2005)
Berdasarkan pada permasalahan di atas, peneliti menganalisis faktor-
faktor yang mempengaruhi pembentukan karakter religius baik secara
kuantitatif maupun kualitatif. Penelitian ini untuk menguji teori tentang metode
pembentukan karakter religius peserta didik di MAN 1 Kota Probolinggo.
Masalah ini menjadi penting untuk dipahami dan dijelaskan secara mendalam
sejauh mana pengaruh metode pembentukan karakter di MAN 1 Kota
Probolinggo sehingga berimplikasi bagi terwujudnya mutu lulusan yang
berkarakter religius yang kompherensif.
B. Permasalahan Penelitian
Permasalahan yang akan dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Apakah penanaman moral, pembiasaan, keteladanan, dan penegakan aturan
berpengaruh terhadap pembentukan karakter religius siswa di  MAN  1 Kota
Probolinggo ?
2. Bagaimana implementasi pembentukan karakter religius siswa di  MAN  1
Kota Probolinggo?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Menjelaskan pengaruh penanaman moral, pembiasaan, keteladanan, dan
penegakan aturan terhadap pembentukan karakter religius siswa di  MAN  1
Kota Probolinggo.
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2. Untuk memahami implementasi pembentukan karakter religius siswa di
MAN  1 Kota Probolinggo.
D. Manfaat  Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sekaligus menjawab
permasalahan pembentukan karakter religius siswa dan faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Berikut dideskripsikan manfaat dari penelitian yang
dilakukan sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis
Secara teoritis penelitian ini dapat menambah khazanah keilmuan
dalam bidang pengembangan pendidikan karakter. Dari penelitain ini dapat
dideskripsikan dan diketahui efektivitas penanaman moral, pembiasaan,
keteladanan, dan penegakan aturan terhadap pembentukan karakter religius.
Hasil penelitian ini jika terbukti secara empiris kontribusi dari variabel
penanaman moral, pembiasaan, keteladanan dan penegakan aturan dalam
pemebentukan karakter religius semakin mengokohkan bahwa konstruk
besarnya keterlibatan lembaga pendidikan formal dalam membangun
karakter siswa.
2. Manfaat Praktis
a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan kajian bagi Dinas Pendidikan
maupun Kementerian Agama dalam pengembangan pendidikan karakter.
b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam pengembangan
konsep pembentukan karakter religius untuk menyiapkan lulusan yang
berkarakter.
c. Hasil penelitian ini sebagai masukan bagi lembaga pendidikan khususnya
madrasah dalam pengembangan dan implementasi model pendidikan
karakter.
d. Hasil penelitian ini dapat menambah khasanah keilmuan.
E. Penegasan Istilah
Pengertian istilah dimaksudkan memberikan persepsi yang sama terkait
dengan konsentrasi penelitian yang diambil meliputi.
1. Penanaman moral
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Penanaman moral dalam penelitian ini adalah pengetahuan moral yang
yang diberikan guru pada peserta didik. Pengetahuan adalah konsep moral
yang tersusun secara sistem yang diajarkan oleh guru pada siswa (Rukiyati,
2017; Fitriani dkk, 2019). Pengetahuan moral terintegrasikan pada semua
mata pelajaran di sekolah untuk membentuk kesadaran dan kemauan (Suwito,
2012; Muhammad dkk, 2018). Tujuan pengetahuan moral (afektif) untuk
peningkatan kualitas pembelajaran penalaran (kognitif) (Muhaimin, 2004b).
Dalam pandangan Lieberman, penyusunan diagram hubungan antara
ranah afektif dan kognitif menggambarkan bahwa tahapan menuju tingkat
afektif paling tinggi (characterization) melalui tahapan receiving untuk
menerima rangsangan menjadi knowledge (pengetahuan) yang merupakan
tingkat kognitif paling rendah. Artinya seseorang yang ingin mencapai tingkat
kognitif tinggi (characterization) harus melalui pengetahuan yang diterima.
Setelah melalui tahapan kemudian dari tingkat kognitif paling rendah tersebut
dilanjutkan dengan tahap afektif yang kedua yaitu memberikan respon
(responding) dari pengetahuan yang diterima sebelumnya. Respon umumnya
melalui bentuk respon kognitif mulai dari; comprehention untuk memahami
pengetahuan atau nilai yang sedang dipelajarinya; application atau berusaha
atau mencoba menerapkannya; bahkan bila perlu melakukan analisis terhadap
nilai tersebut, melakukan sintesis dan melakukan evaluasi terhadap baik-
buruk dari nilai yang ada dihadapannya tersebut (Yaqin, 2020).
Metode pembentukan moral dapat melalui meningkatkan nilai afeksi.
Siswa lebih banyak dilibatkan pada kegiatan yang dapat menumbuhkan rasa
simpati, kepedulian antar sesama, sikap saling mengasihi, saling
menghormati dan menghargai. Pembentukan akhlak dimulai dalam diri
sendiri baik pada aspek domain perilaku (moral behavior), domain akal
(moral thinking) maupun domain hati (moral feeling) dapat melalui berbagai
domain dalam diri seseorang, (Yaqin, 2020). Pembentukan akhlak melalui
ta’lim (pengajaran pendidikan agama), dianggap sebagai proses pembelajaran




Salah satu metode mendidik moral adalah dengan pembiasaan (Abror,
2018). Pembiasaan (habituation) adalah proses pendidikan yang dilakukan
secara berulang (Feda dan Roemmich, 2016; Yunani, 2016; Rankin dkk,
2009; Rohman, 2016). Lingkungan dapat memberikan aktivitas nilai positif
yang dapat dilakukan secara berulang-ulang pada anak (Cahyaningrum dkk,
2017; Sitompul, 2016).
Proses pembentukan kebiasaan membutuhkan waktu yang cukup lama
untuk memperoleh kepuasan terhadap hasil sesuai yang diharapkan (Manan,
2017). Lingkungan lambat laun akan membentuk kesadaran moral siswa
untuk terbiasa berpikir, merasakan, dan bertindak sesuai dengan nilai-nilai
moral. Di sinilah perkembangan nilai karakter dapat tercapai, di mana dalam
diri peserta didik sudah terbentuk pembiasaan berpikir, merasakan, dan
berperilaku sesuai dengan nilai moral yang ada (Wuryandani dkk, 2019).
Program pembiasaan di sekolah sangat berpengaruh terhadap perilaku
siswa di rumah. Anak menjadi lebih mandiri, tertib, dan disiplin dalam
menjalankan aktivitas sehari-hari di rumah. Namun yang menjadi kendala
terkadang timbul kemalasan dari anak, sehingga aktivitasnya menjadi
terganggu. Rasa malas bisa muncul karena kesibukan dan padatnya aktivitas
siswa di sekolah (Rohman, 2016; Andhini dkk, 2019).
Dalam kajian psikologi metode pembiasaan dikenal dengan istilah
operan conditioning. Metode ini mengajarkan siswa untuk memiliki
kebiasaan perilaku moral seperti sifat jujur, ikhlas, saling menolong, giat
bekerja dan perilaku terpuji lainnya (Sari, 2017). Proses pembiasaan nilai
moral pada siswa akan memungkinkan pribadi yang berakhlak mulia berbudi
luhur, terpuji dan membawa mereka pada perilaku yang baik. Mereka akan
terbiasa melakukan kebaikan untuk dirinya sendiri dan orang lain.
Pembiasaan moral pribadi dalam konteks pembentukan budi pekerti luhur,
terampil berbicara, menggunakan lambang dan gerak tubuh yang baik, dan
memiliki kemampuan untuk membuat keputusan yang bijak dan menentukan
yang benar yang salah (Susanto, 2016).
3. Keteladanan
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Keteladanan merupakan perilaku yang yang dapat ditiru atau dicontoh
oleh seseorang dari orang lain. Keteladanan dalam perspektif pendidikan
islam adalah perilaku yang dapat dijadikan sebagai uswatun hasanah.
Pembentukan karakter sangat dipengaruhi oleh faktor keteladanan yang
diberikan (Manan, 2017; Salahuddin, 2011).
Keteladanan dalam pendidikan Islam memegang peran yang sangat
penting dalam pembentukan moral spiritual anak. Keteladanan adalah salah
satu strategi yang dianggap efektif dalam membangun nilai spiritualitas.
Fungsi guru sebagai model pembentukan karakter harus memberikan
keteladanan yang baik bagi peserta didik (Evinna dkk, 2016; Iswandi, 2019;
Sari, 2017). Guru sering memberikan contoh standar teladan para nabi dan
para sahabat. Dengan demikian, siswa secara otomatis akan mencontoh sikap
dan tindakan guru (Sataloff dkk, 2019). Pendidikan karakter sangat erat
kaitannya dengan kebiasaan yang secara konsisten dipraktekkan dan
dilaksanakan secara konsisten. Selanjutnya dari pembiasaan yang dilakukan
perlu penguatan dan pengembangan keteladanan melalui proses
pembelajaran, pelatihan dan pembiasaan yang dilakukan secara terus menerus
dalam jangka panjang (Ribuwati dkk, 2019).
Membentuk siswa yang memiliki moral spiritual dan sosial, faktor
keteladanan sebagai metode yang paling efektif untuk dilakukan. Guru
sebagai pendidik dapat memberikan perilaku yang baik sebagai contoh untuk
ditiru oleh siswa (Manan, 2017). Internalisasi nilai agama perlu di lakukan di
lembaga pendidikan melalui pembiasaan dan keteladanan yang
dikembangkan baik secara terprogram (Fauzi, 2017). Pembentukan karakter
melalui model keteladanan adalah awal dari proses pembiasaan. Apabila
lembaga pendidikan menginginkan siswa memiliki sikap dan perilaku sesuai
dengan nilai-nilai karakter, maka semua warga sekolah baik guru maupun
tenaga pendidikan harus menjadi teladan yang pertama dalam bersikap dan
berperilaku sesuai nilai-nilai yang menjadi keinginan bersama (Rachman,
2017).
Keteladanan menjadi hal yang terpenting dalam membagun karakter
siswa di sekolah. Pembiasaan dan keteladanan yang belum terintegrasi ke
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dalam sistem sekolah maka pendidikan karakter akan sulit terbentuk.
Pendidikan karakter menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari sekolah
apabila pola integrasi ini tidak memberikan pilihan yang luwes ketika
berhadapan dengan persoalan moral tertentu. Akibatnya dapat mengurangi
beban kurikulum yang sudah padat dan menghindari ajaran moral dan
karakter sebagai pengetahuan kognitif belaka. Beberapa metode yang
ditawarkan dalam pembentukan keteladanan adalah penampilan guru,
kepribadian, pemberian nilai hikayat atau cerita dan unsur ilustrasi yang
mengandung unsur keteladanan.
4. Penegakan aturan melalui reward and punishment
Pendidikan dikenal dengan istilah reward dan punishment. Reward
adalah penghargaan yang diberikan atas pencapaian yang telah dilakukan oleh
peserta didik. Sedangkan hukuman akan diberikan sebagai bentuk
tanggungjawab karena kesalahan atau kelalaian yang dilakukan.  Hukuman
dan reward merupakan bagian dari indikator yang dibutuhkan dalam dunia
pendidikan.
Konsep hadiah dan hukuman (Al-tsawab wa Al-ilqab) dalam
pandangan Islam bertumpu pada perilakunya sebagai hamba Allah dan
hubungannya dengan-Nya dan sebagai khalifah Allah dalam hubungannya
dengan sesamanya. Seseorang akan dihargai untuk kebaikan yang dia lakukan
dan dihukum karena tindakan negatifnya dalam melakukan dua peran ini. Al-
Quran mencoba untuk membentuk perilaku manusia melalui janji-janji yang
sering tentang hadiah dan hukuman di akhirat (Nasir, 2019).
Hadiah dan hukuman adalah metode atau cara untuk mendidik untuk
memberikan rangsangan pada anak untuk memiliki perilaku yang baik.
(Mustofa dkk, 2019). Setiap individu sesungguhnya membutuhkan hadiah
untuk menarik diri dari perilaku negatif seperti depresi dan kecemasan
(Slikboer dkk, 2019). Pendidikan Islam memandang hukuman sebagai bentuk
edukasi yang memberikan perbaikan dan arah yang lebih bauk. Tujuan
diberlakukannya hukuman adalah memperbaiki kesalahan yang dilakukan
peserta didik dengan memberikan motivasi untuk mengasah pola berpikir dan
bertindak melakukan perubahan terhadap kesalahan yang telah dilakukan.
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Hak ini sesuai dengan konsep syariat Islam bahwa hukuman lebih mendekati
pada aspek  pencegahan, pengajaran dan pendidikan. Ta‘zir atau pemberian
hukuman berfungsi sebagai pengontrol perilaku yang tidak sesuai dengan
asas norma nilai yang berlaku dalam masyarakat.
Punishment diberikan jika hanya dipandang perlu dan membutuhkan
kehati-hatian. Hukuman yang diberikan sebaiknya mempertimbangkan nilai
pendidikan dan kepribadian anak yang diikuti dengan rasa cinta dan kasih
sayang. Penghargaan dalam dunia pendidikan seringkali dilakukan  sebagai
upaya memberikan perasaan senang terhadap usaha yang sudah dilakukan
untuk memberikan motivasi. Motivasi yang diberikan untuk meningkatkan
rutinitas belajarnya.
Hukuman yang diberikan kepada siswa harus diimbangi dengan
pemberian reward, sehingga pemerataan dalam menyikapi dan mengambil
tindakan terhadap perilaku siswa. Reward dalam dunia pembelajaran
diberikan sebagai kado kepada siswa yang berprestasi terbaik, dengan
harapan siswa yang memperoleh hadiah tersebut akan meningkatkan
semangat dan terpacu untuk meningkatkan kinerjanya (Afandi, 2017).
Pemberian hadiah atau reward mendapatkan tempat yang sejajar
dalam dunia pendidikan. Hadiah nerupakan sebuah motivasi atas perbuatan
yang dilakukan sesuai dengan etika dan norma yang berlaku dalam
masyarakat. Pemberian hadiah memiliki tujuan dalam memberikan penguatan
(reinforcement) terhadap perbuatan yang baik. Penguatan merupakan sebuah
konsekuensi logis yang yang dapat memperkuat perilakunya. Umumnya
perilaku yang diperkuat dengan penghargaan atau reward memiliki
kecenderungan untuk mengulanginya pada kesempatan yang lain.
Seorang pendidik yang bijaksana mengawali pendidikan melalui
pemberian hadiah sebelum memberikan hukuman atau Punishment. Hadiah
tidak harus dipahami sebagai pemberian materi saja,  namun pemberian
hadiah bisa berupa apresiasi. Syarat yang harus dipenuhi jika peserta didik
menerima reward adalah : a) apabila siswa telah melakukan capaian dalam
bidang prestasi, b) memberikan rangsangan atau stimulus supaya siswa
memiliki prestasi. c) reward tidak dipandang sebagai imbalan atau upah
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karena pekerjaan yang telah dilakukan, d) reward diberikan untuk
memberikan motivasi dalam berpretasi (Rusdiana, 2006).
Pentingnya pemberian reward dan punishment untuk mendidik anak
supaya memiliki pembiasaan disiplin. Pembiasaan yang dilakukan dapat
berupa memberikan hadiah atau pujian atas tindakan yang benar dan
menciptakan lingkungan yang kondusif untuk mengarahkan anak melakukan
nilai-nilai karakter (Mustofa dkk, 2019).
Hukuman yang diberikan kepada siswa harus diimbangi dengan
pemberian hadiah, sehingga pemerataan dalam menyikapi dan mengambil
tindakan terhadap perilaku siswa. Hadiah akan diberikan pada siswa dengan
tujuan memberikan motivasi untuk terus memiliki nilai moral. Pemberian
hadiah akan juga bermafaat bagi siswa yang lain dalam membangun motivasi
untuk mendapatkan capaian yang sama dari prestasi yang diperoleh. Tindakan
terakhir adalah hukuman dalam menghadapi tindakan yang melanggar yang
dilakukan berulang kali oleh peserta didik. Hukuman diberikan setelah siswa
menerima peringatan dari guru. Reward and punishment yang diberikan pada
siswa sebagai upaya guru dalam peningkatan motivasi siswa. Melalui reward
and punishment diharapkan dapat menumbuhkan dan meningkatkan semangat
siswa dalam berprestasi.
5. Pembentukan karakter religius
Secara harfiah kepribadian dapat diartikan sebagai kualitas mental
maupun moral, nama maupun reputasi. Berkarakter maksudnya memiliki sifat
ataupun memiliki kepribadian. Kepribadian bisa berarti mutu ataupun
kekuatan mental ataupun moral, akhlak ataupun budi pekerti orang yang ialah
karakter spesial yang jadi pendorong serta pengerak, dan membedakan
dengan orang lain. Orang yang berkarakter, berarti dia mempunyai
kepribadian yang bermoral dan beretika, seperti watak kejujuran, dapat
dipercaya, serta keteladanan yang dimiliki. Tentunya proses pembelajaran
sangat erat kaitannya dengan pembentukan kepribadian terhadap anak didik
(Wijayanti, 2018)
Kondisi ini memicu revitalisasi nilai ideologi dan budaya Indonesia
serta gagasan Pancasila yang menjunjung multikultural sebagai semboyan
19
Bhineka Tunggal Ika. Revitalisasi dapat dilakukan melalui pendidikan
karakter nasionalis dan religius yang harus ditanamkan kepada anak didik
sejak kecil. Tawaran pendidikan karakter nasionalis dan agama harus
dilakukan melalui berbagai mediator seperti keluarga, sekolah dan
masyarakat (Sriyanto dkk, 2019).
Karakter yang dimiliki setiap individu merupakan cerminan cara
berpikir maupun berperilaku dalam kehidupan bermasyarakat. Alasan ini
didasarkan pada karakter sebagai kumpulan nilai yang melandasi sebuah
pemikiran maupun perilaku yang dilakukan (Subur, 2013; Muin, 2016).
Pembentukan kepribadian yang sesuai dengan budaya bangsa dapat
dipastikan tidak hanya diimplementasikan dalam lingkungan sekolah melalui
aktivitas proses belajar mengajar, namun masih dibutuhkan penguatan dalam
proses pembiasaan (habituasi) dalam keseharian, seperti halnya: religiusitas,
sikap jujur, kedisiplinan, toleransi, sikap kerja keras, memiliki cinta damai,
rasa tanggung- jawab dan sebagainya. Pelaksanaan pembiasaan itu tidak
hanya memberikan arahan terhadap pengetahuan tentang Baik dan salah,
namun memberikan motivasi supaya memliki kesediaan untuk
mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Lembaga pendidikan
dalam hal ini memiliki peran yang besar dalam melakukan pengembangan
budaya sekolah(school culture) dalam rangka pembentukan kepribadian
(Kosim, 2019).
Merujuk pendapat dari T. Lickona (1991), karakter dapat dibentuk
melalui mengintegrasikan perasaan moral melalui beberapa tahap diataranya
dimulai dari hati nurani, harga diri (self-esteem), ikut merasakan penderitaan
orang lain (empati, mencintai sesuatu yang baik, kontrol diri dan sikap
rendah hati
Penerapan pendidikan karakter diinternalisasikan dalam proses
pembelajaran dengan memasukkan nilai-nilai pendidikan karakter dalam
penyusunan RPP. Nilai pendidikan karakter yang dimasukkan bisa berupa
karakter agama, kedisiplinan, kerja keras, tolerasi dan sebaginya (Ribuwati
dkk, 2019). Implementasi pendidikan karakter dalam pembelajaran
diharapkan dapat mengembangkan nilai kepribadian yang religius,
20
nasionalis, produktif, serta kreatif bagi siswa. Pembentukan  nilai yang
diperoleh harapannya dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.
F. Kerangka Pikir
Riset yang memakai pendekatan kuantitatif, dibutuhkan teori yang yang
sistematis dimulai dari pemakaian grand theory, middle range theory, dan applied
theory. Penggunaan grand theory pada dasarnya berupa teori- teori makro yang
mendasari beberapa teori di bawahnya yang mendasari munculnya penggunaan
teori lain. Middle theory berada pada posisi pada tingkat mezzo ataupun tingkat
menengah yang memiliki fokus kajiannya makro dapat pula sebagai mikro.
Penerapan applied theory berada pada posisi teori yang terletak dilevel mikro dan
diaplikasikan dalam konseptualisasi.
Grand teori yang digunakan dalam riset ini merupakan teori behavioristik
serta teori belajar kognitif. Bagi teori behaviorisme tingkah laku manusia terjalin
lewat rangsangan yang bersumber pada (stimulus) untuk memunculkan ikatan
sikap reaktif (respons) hukum-hukum mekanistik. Tingkah laku manusia itu
dikendalikan oleh hadiah (reward) sebagai penguat reinforcement. Tingkah laku
belajar terhadap hubungan yang erat antara reaksi- reaksi behavior dengan
stimulusnya. Memberikan stimulus yang positif dengan memberikan reward and
punishment akan menguatkan perilaku. Stimulus yang positif dapat berupa
lingkungan yang Islami (religius), pola asuh keluarga yang baik, dan lingkungan
sosial yang baik.
Teori Kognitif sebagai landasan grand teori kedua dalam penelitian ini.
Teori ini mendeskripsikan seluruh kegiatan mental yang berhubungan dengan
anggapan, benak, ingatan, serta pengolahan data yang membolehkan seorang buat
mendapatkan infoermasi serta pengetahuan. Kognitivistik belajar tidak cuma
mengaitkan ikatan antara stimulus serta respons. Lebih dari itu belajar merupakan
mengaitkan proses berpikir dengan lingkungan sekitar. Bagi teori kognitivistik,
ilmu pengetahuan dibentuk didalam diri seorang lewat proses interaksi yang
berkesinambungan dengan melibatkan lingkungan. Proses ini tidak cuma berjalan
terpisah, namun lewat proses mengalir, bersambung serta merata.
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Penggunaan midle teory menggunakan teori koneksionisme Thorndike,
teori clasical conditioning Pavlov dan Watson, teori operant conditioning
Skinner, teori kognitif social Albert Bandura, dan teori kognitif Jean Piaget.
Thorndike mendeskripsikan belajar sebagai proses interaksi antara
stimulus serta reaksi. Stimulus merupakan apa yang memicu terbentuknya
aktivitas belajar misalnya berfikir, perasaan, ataupun hal- hal lain yang bisa
ditangkap lewat kemampuan panca indera. Sebaliknya reaksi merupakan respon
yang mencuat siswa disaat belajar, yang bisa pula berbentuk  perasaan, ataupun
gerakan/ aksi. Jadi pergantian tingkah laku akibat aktivitas belajar dapat berwujud
konkret, ialah yang bisa diamati, ataupun tidak konkret ialah yang tidak bisa
diamati. Pembiasaan klasikal (classical conditioning) yang dikembangkan oleh
Pavlov di mana pembentukan kebiasaan dapat dilakukan dengan menghubungkan
stimulus yang lebih dengan perangsang yang lebih lemah. Pada operan
conditioning digunakan untuk meningkatkan pembelajaran dan perubahan
perilaku peserta didik.
Teori kognitif sosial yang kembangkan oleh Bandura serta Peaget
mengkontruksi belajar sosial dengan mengakomodasi keahlian kognitif manusia
dalam berpikir serta belajar lewat pengamatan sosial. Bandura lebih menekankan
kalau sikap manusia bisa dicoba lewat proses observational learning ialah dengan
mengamati tingkah laku orang lain serta orang belajar mengimitasi ataupun
meniru tingkah laku orang lain yang jadi model untuk dirinya.
Penerapan pada applied theory, variabel yang peneliti gunakan berupa
teori pengetahuan moral, keteladanan, pembiasaan, penegakan aturan dan
pembentukan karakter yang merujuk pada teori moral Kohlberg, Thomas Lichona,
Al-Ghazali dan Ibn Miskawaih.
22
Berikut gambaran skema antara grand theory, middle range theory, dan
applied theory dalam penelitian ini:
Gambar 1. Kerangka Pikir
GRAND THEORY
Teori Behavioristik Dan Teori Belajar Kognitif













(Al Ghazali, Ibn Miskawaih, Lichonna, Kohlberg)
Pengetahuan Pembiasaan
Keteladanan Penegakan aturan
Teori Kognitif J Bunner (1915)
Teori Drives /maintaining
stimulti  (mempertahankan
stimulus)  ER Guthrie
(1886-1959)
Teori R gagne (1916)
